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BAB  V 

PENUTUP 

Pada bab ini akan dimuat beberapa poin yang terdiri dari : kesimpulan, 

rekomendasi, implikasi dan keterbatasan studi. 

5.1.  Kesimpulan 

 Dari  penelitian yang telah dilakukan maka didapatkan hasil penelitian 

sebagai berikut : pertama, manjopuk laki ndak pulang merupakan upaya 

menjemput suami yang pergi akibat konflik rumah tangga agar kembali 

membangun rumah tangga bersama istri. Tradisi ini bertujuan untuk menjaga 

keutuhan keluarga, nilai adat, dan norma sosial. Pelaksanaannya memiliki 

ketentuan, seperti dilakukan maksimal tiga kali agar tidak memengaruhi 

pandangan masyarakat terhadap suami. Kedua, terdapat beberapa rangkaian dalam 

praktiknya, mulai dari barumbuak keluarga (musyawarah), manjopuk partamo 

(penjemputan awal), manjopuk jo panggang ayam (penjemputan dengan hidangan 

simbolis), manjalang laki siang ari (menemui suami di siang hari), hingga datang 

ka imam atau angku kali (meminta pendapat imam). Jika dalam tiga kali upaya 

suami tetap tidak kembali, maka istri dianggap telah ditalak. Ketiga, tradisi 

manjopuk laki ndak pulang ini mengalami perubahan karena faktor pendidikan 

dan perkembangan teknologi. Pendidikan membuat masyarakat lebih selektif 

dalam mempertahankan praktik budaya, sehingga berpengaruh kepada keberadaan 

angku kali yang sudah jarang ditemukan. Sementara teknologi memungkinkan 

beberapa proses dilakukan secara daring, seperti musyawarah melalui WhatsApp. 

Setelah di analisis tiga temuan dalam penelitian melalui tinjauan maṣlaḥah  

maka disimpulkan bahwa konsep tradisi manjopuk laki ndak pulang merupakan 

aplikasi penyelesaian konflik melalui pendekatan Iṣlāḥ. Terlihat dari proses 

penyelesaian konflik rumah tangga dengan tradisi manjopuk laki ndak pulang 

yang mengedepankan dialog dengan mencerminkan nilai-nilai luhur seperti 

rendah hati dan upaya menjaga keharmonisan keluarga. Jika dilihat dari segi 

keserasian akal dengan tujuan syara‟, manjopuk laki ndak pulang termasuk kepada 

maṣlaḥah mursalah. Dalam konteks tradisi manjopuk laki ndak pulang, tradisi ini 
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dapat dikategorikan sebagai maṣlaḥah  mursalah karena tidak bertentangan 

dengan prinsip-prinsip Islam bahkan berpotensi membawa manfaat yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat setempat. Tradisi ini dikategorikan sebagai suatu 

tradisi yang diakui dan dianggap baik oleh masyarakat Gurun Harau Lima Puluh 

Kota juga mendorong kepada tercapainya tujuan syara‟ (maqashid syariah). 

Rangkaian pelaksanaan tradisi manjopuk laki ndak pulang tergolong ke dalam 

maṣlaḥah  hajiyat. Maṣlaḥah  hajiyah merujuk pada manfaat yang terkait dengan 

kebutuhan yang tidak bersifat mendesak tetapi penting untuk menjaga 

kenyamanan dan menghindarkan kesulitan yang berlebihan. Faktor perubahan 

pelaksanaan tradisi manjopuk laki ndak pulang dapat dikategorikan masuk ke 

dalam maṣlaḥah  muthaghayyirah, yaitu maṣlaḥah  yang sifatnya dapat berubah 

sesuai dengan perkembangan situasi dan kondisi. Sebagai contoh, pada tahap awal 

tradisi manjopuk keluarga pihak istri biasanya mendatangi langsung suami yang 

meninggalkan rumah untuk menanyakan penyebab konflik yang sebenarnya dan 

mengajaknya menyelesaikan permasalahan secara baik-baik. Namun, seiring 

dengan kemajuan teknologi dan perubahan cara berkomunikasi metode ini dapat 

dilakukan melalui media komunikasi daring.  

5.2. Rekomendasi  

Berdasarkan hasil penelitian terkait pendekatan Iṣlāḥ  dalam tradisi manjopuk 

laki ndak pulang pada masyarakat Gurun Harau Lima Puluh Kota perspektif 

maṣlaḥah , beberapa rekomendasi yang dapat diajukan untuk pengembangan lebih 

lanjut adalah sebagai berikut: meningkatkan peran niniak mamak, alim ulama, dan 

cadiak pandai dalam mendampingi keluarga yang mengalami konflik rumah 

tangga, memperkuat pemahaman masyarakat tentang konsep iṣlāḥ dalam Islam 

agar solusi yang diberikan tidak hanya berdasarkan adat, tetapi juga prinsip-

prinsip syariah dan keadilan sosial. Serta mendorong adanya forum mediasi yang 

lebih terstruktur, di mana penyelesaian konflik melalui iṣlāḥ tetap 

mempertimbangkan aspek keadilan bagi kedua belah pihak, mendorong edukasi 

hukum bagi masyarakat agar mereka memahami hak dan kewajiban dalam 

pernikahan sesuai dengan syariat Islam dan hukum positif di Indonesia., 

memperkuat kolaborasi antara lembaga adat, KUA (Kantor Urusan Agama), dan 
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pemerintah daerah dalam menangani konflik rumah tangga secara komprehensif. 

Mendorong penerapan prinsip maṣlaḥah  dalam kebijakan dan regulasi lokal yang 

berkaitan dengan penyelesaian konflik rumah tangga. 

5.3. Implikasi  

Penelitian tradisi manjopuk laki ndak pulang sebagai bentuk pendekatan Iṣlāḥ  

dalam penyelesaian konflik dapat memperkaya kajian tentang pendekatan Iṣlāḥ  

dalam Islam, khususnya dalam konteks adat Minangkabau, dengan menyoroti 

bagaimana konsep ini diterapkan dalam penyelesaian konflik rumah tangga dan  

juga memberikan perspektif baru dalam kajian maṣlaḥah  terkait tradisi lokal, 

menunjukkan bagaimana kearifan lokal dapat selaras atau bertentangan dengan 

prinsip kemaslahatan dalam Islam. Dapat juga mendorong masyarakat untuk 

mengadaptasi tradisi manjopuk dengan mempertimbangkan aspek keadilan dan 

kesejahteraan semua pihak yang terlibat. Selanjutnya dapat memotivasi pasangan 

suami istri untuk lebih memahami hak dan kewajiban mereka dalam rumah tangga 

sesuai ajaran Islam dan hukum negara, sehingga dapat mengurangi konflik yang 

berujung pada praktik manjopuk laki ndak pulang. serta dapat mendorong sinergi 

antara lembaga adat, KUA, dan lembaga sosial lainnya dalam membangun sistem 

mediasi yang lebih efektif untuk menyelesaikan konflik rumah tangga tanpa 

merugikan salah satu pihak. 

5.4. Keterbatasan  Studi 

Penelitian ini hanya membahas tradisi manjopuk laki ndak pulang sebagai 

penyelesaian konflik rumah tangga pada masyarakat Gurun Harau Lima Puluh 

Kota. Studi ini fokus pada satu wilayah tertentu dan tidak banyak membandingkan 

dengan praktik manjopuk atau penyelesaian konflik rumah tangga di wilayah lain. 

Hal ini membatasi kemampuan untuk mengidentifikasi perbedaan dan persamaan 

yang lebih luas. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan membandingkan 

pelaksaan tradisi manjopuk di masyarakat lain yang adatnya serupa. Hal ini 

bertujuan untuk memahami keunikan dan efektivitas masing-masing tradisi dalam 

menyelesaikan konflik.  Penelitian  lanjutan dapat juga berupa kajian lebih 

mendalam mengenai dampak sosial, psikologis, dan ekonomi dari tradisi 

manjopuk dalam jangka panjang terhadap individu dan masyarakat. 
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